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tovid-19, dari Pandemi Menuju Endemi?

SAAT ini hampir semua ne-
gara di dunia sndah mulai le-
lah' dan belajar urstuk ‘hidup
bevsaraa dengan covid-19".
Beberapa negara sudah mu-
lai hidup tanpa masker dan
melnnggarkan prnkes. Tam-
paknya Indonesia juga sudah
bergerak ke arah yang sama,
waiaupun lebih lambat, hen-
dak berpindah dari pandemi
ke endemi. Tanda-tandanya
sudah mulai tampak, selling
berkurangnya kasus positif
harian. Perkembangan ter-
akhir ditandai pelonggaran
karantina dan peniadaan tes

Terapi
Sel Punca
bagi Pasien
Flanker
Darah

MULTIPLE myeloma (MM) merupa-
kan salah satu jenis kanker darah.
Kondisi itu terjadi saatse!-se! plasma
yang tidak normal tumbuli dan ber-
kembang secara berlebihan serta
mengganggu sel-sei yang sehat
di sekitarnya. Prof Dr Siprianus
Ugroseno Yudiio Bintoro meng-
ungkapkan penyakit MM aaaian
keganasan darah yang berasal
dari set plasma (sel darah putih)
yang ditandai dengan proliferasi
klonai sel plasma ganas di sumsum
tuiang. “Uampak dan penyakit iru
ialah gagal ginjal, hiperviskositas,
dan hiperkalsemia. Kejadian MM
didapatkan sekitar 10% dari semua
kejadian keganasan darah,” ujamya
dalam orasi ilmiah pengukuhan
guru besar Tjniversiras Airiangga
(Unair) Surabaya, Rabu (16/2).
McuuruUiyu, fakior superii geue-
tik, jenis kelamin, ras, iingkungan
pekeriaan, dan kesehatan iubuh
berperan meningkatkan risiko
MM. Manifestos! gejala dari MM
bervariasi, dari yang asimtomatik
(tak bergejala) hingga gejala berat
CRAB inyper-Caiccmia, Renalfailure,

Saat ini, kata Siprianus, prinsip
pengobatan MM berupa terapi
supnrtif, simptomatis, dan terapi
etiopafogenesis seperti kemorerapi..
imunoterapi, dan transplamasi
sumsum tuiang. Transplantasi me-
rupakan titik fokus penelitiannya
yang berjudul Peranan Transplan-
tasi Sel Punca Darah (Peripheral
Blood Stem Cell Transplantation)

Diom
nengamhilan sel nnnra darah rii-
ambil dari sumsum, mengingat
bahwa transplantasi sel punca ini
secaraautologus atau menggunakan
sel punca pasien sendiri. “Sel punca
yang diambil adalah dari pasien itu

Siprianus mcmaparkan mode!
terapi ini sudah dipraktikkan da-
lam dunia medis sejak 1980-an
untuk meningkatkan harapan hidup
pasien. Namur., praktiknya di Indo-
nesia masih jarang dan dapat ter-
bilang sangat baru.

WTerapi transpiamasi sei punca
autologus merupakan terapi pilih-
an pertama untuk pasien MM yang
eligible untuk transplantasi,” jelas-
nya.

Terapiselpunca secara autologus
disebutnya iebih komplet dan
efisien bagi pasien. jika dihanding-
kan dengan terapi lain, sel punca
pasien sendiri dapat meningkat-
kan harapan hidup. “Ia (sel punca)
menghasiikan responsterapi remisi
kompletyanglebih tinggi dan event-
free survival (EFS) yang lebih lama
dibandingkan kemoteiapi konven-
sional, dan pada beberapa peneli-
tian meningkatkan overall survivul

(0S),” tukasnya. (Van/H-3)

INFO SFHAT

rapid antigen serta PCR untuk
perjaianan domestik.
Scfectuinyaapaart! daripar.
demi dan endemi? Pandemi
merupakan suatu epidemi
penvakityangmenyebar diwi-
iayah inns,mulai dari hehempn
benua sampai sehiruh dunia.
Endemi merupakan keadaan
di mana suatu infeksi terus-
menerus ada pada tingkat da-
saratau frekuensi yangrendah
diwilayah geograhs tenentu.
Apakah saat ini merupakan
saat tepat untuk menyatakan
pandemi covid-19 berakhir
dan menjadi endemi? leriepas

KESEHATA N

dari itu semua, hampirdiselu-
ruh negara, kecuali Hong Kong
dsn Vietnam, angka kasus
positif cenderung menurun
seiring dengan meningkat-
nya imunitas di masyarakat
bnik melnlni vnksinnsi mnsif
maupun infeksiaiamiah serta
imunitas pasif. Seiring waktu,
covid-19 menjadi semacam
flu yang selalu ada dan dapat
menimbulkan morhiditas dan
mortalitas dalam taraf yang
dapat dikendalikan.

Mau tidak mau, suka tidak
suka, semua akan berpendapat
bahwa r.epat atau iambar

Mengenafi Cedera Ligamen

dan Bahayanya

Apa itu Ligamen?

Ligamen adalah jaringan berseratyang bentuknya
menyerupai pita elasiis dan berperan sebagai penghubung

antartulang di dalam tubuh.

denis-Jents Cedera Ligamen

Anterior cruciate ligament (ACL)
« ACL tertetak efi tengah lutut, mengontrol rotasi dan gerakan maju ftiang kering

« Cedera ACL tarjahi Ska ACL msragang hedehihan, hahkan robek.
« Sering terjadi pada atiet, semisai sepak bola, ski, dan basket.

Posterior cruciate ligament (PCL)

« PCL terieiak di lengah iuiut. mengoniroi rotasi dan gerakan

mundur tuiang kering.

« Certera yang teriadi ketika PCI mengaiami neregangan atau

refcefcan akibat benturan Karas.

« Paling sering terjadi karena kecelakaan kendaraan bermotor.

Dr dr Theresia Monica
Rahardjo, SpAn

Direktur HS Ungoul Karsa Media
dan Dosen Anestesi FK UKM

Ligamen

pandemi harus disudahi atau
tepatnya dianggap selesai.
Ada beberapa hai yang dapat
uijadiRan peitirubangari.
Pertama. adanva imunitas
baik akibat vaksinasi maupun
kekebalan aiamiah. laju vaksi-
nasi yang cukup luas di dunia
mendukung perubahan status
pandemimenjadiendemijadi
covid-19 akan berakhir seperti
influenza dpngan vaksin yang
berubah secara penodik me
nyesuaikan dengan varian
yangtiinbul. Selain itu, jumlah
orang tanpa gejala dan sem-
huh tanpa terdeteksi mungkin
lebih banyak daripada
orang dengan komorbid yang
bergejala. Selanjutnya, hampir
semua orang terbiasa dengan
prokes serta pembeiajaran ke-

WIMBU  jauh

sehatanmandiri

Gejala yang Murtcui
pada Cedera Ligamen

an « Sedikit nyeri
« Pembengkakan sendi.

* Tidakbisa menggorakkan sendi.

Terjadinya Cedera Ligamen

« Kontak langsung (tabrakan atau tekei).

1JiklG

Lateral collateral ligament (LCL)

* Bukan kontak (landing).

« Ligamen yang memberikan stabSitas pada lutut bagian fuar.
« Cedera yang terjadi ketika LCL meragang atau robek.
« Paling sering terjadi ketika beroiahraga atau jatuh.

« Ligamen yang membenkan siabtbias pada lutut bagian dalam.
» Cedera MCL dapatberupa robekan merriberitang. baik sebagian

atau selumhnwa.

« Cedera ini dapat disababkan gerakan capaf dalam sepak bda.

Penyebah __Knot™ Atiet yang Pemah Mengaiami -
Terjadinya kontak 13195006 Cedera Ligamen A
Cedera 44% « Virgil van Dijk (Beianda) %
Ligamen L i — Kontak « Radamel Falcao (Kolombia)
. v a- taklangsung ~ * Thao WaBcot (Inggris)
P3 44°/ « Gefarb Pique (Spanyoi) Cooera Cedera MCL
PesebakBola « £xatan ibrahimovre (Swedia) ~CL /
A. !

Hasll Penelitian Dampak Cedera ACL pada Sepak Bela di Eropa ecfera
» Cedera ACL tidak bericurang dalam IS tahun. PCL
« Frekuensi cedera ACL iaiah 0.4 per tim dsn musun.
« Sesi latihan menyebabkan risiko cedera yang sangat rendah. Cedera ACL”
« Frekuensi cedera 20 kali iebih besar dalam pertandingati kompetitH.
« 38,6% pemaln dengan rupturtotal mctalanl rckonstruksi ACL.
« Semua pemain bisa kerr*aB beriatih, tetapi 7% mengaiami korripBasi s

sebelum memainkan pertandingan pertama. Keteranaan- & =

) _ ) ) inmopamoateifiiM.p, sTof

« 85,8% pemain kembali ke kompettsi setahun setelah menderita A CL Januari 2001 Ringaa Met ERR

- ilanya G5% yang mampu bersarng di level teftinggi setelali iiya rahun.

Mimpi Buruk
Pemain Sepak Bola

M 1QBAL AL M ACHMUDI
mUjhfd*nvrSaindnnesiarrun

LK Liverpool Virgil van
Dijk, 30, mulai bermain
dengan timnya secara
penuh pada Agustus tahun

pensiun karena didera cedera
ligamen berkepanjangan
Dokteronopedidan traumatologL
dr igin Ginting SpOT, Mires, menje-
Sfisk&r. bahwa ruptur ligamen
pada lutut memiliki gejala mulai
dari merasa sedikit nyeri hingga

lalu setelah menepi selama hbewpgkak pada sendi sampai tak

10 bulan karena cedera ruptur
ligamen. Cedera didapatnyasetelah
ditekel keras oleh kiper Everton,
Jordan Fickford, dalam laga Derbi
Merseyside Liga Primer Inggris
pada Oktober 2020.

AbsennyaVan Dijk menjadi salah
satu faktor runtuhnya pertahanan
Liverpool sehingga tidak mara-
pu bersaing dengan Manchester
City dalam kompetisi uga Primer
2020/2021.

Pemain sepak bola profesional
sering dihantui cedera ruptur
ligamen. Selain Van Dijk, pemain
seperti Radamel Falcao, Theo
Wallcot, dan Zlatan Ibrahimovic
mengaiami hai yang sama se-
hingga harus absen dalam jangka
waktu yanglama. Bahkan, pemain
Chelsea Pierluigi Castragtii harus

bisa menggerakkan sendinya. Kon-
disi itu tidak mesti terjadi di lutut
sajakarenabanyakligamen untuk
menopang tubuh seperti perge-
langan kaki (ankle), bahu, tangan,
dan lainnya yang bisa menjadi
cedera ligamen.

Dalam rupturligamen pada lutut
ada contact injury dan non-contact
injury. Untuk contact injury se-
perti tertabrak, tekei, dan lainnya.
Adapun non-contact injury seperti
mendarat (landing) dengan posisi
yangsalah.

“Terjadinya rupturligamen pada
lutut paling sering terjadi karena
kegiatan olahraga yangberlebihan
atau ekstrem. Pergerakan seperti
landing, loncatdengan posisisalah,
atau pemain sepak bola, basket
yang memiliki aktivitas tinggi,"

kata dr Igin Ginting dalam diskusi
daring hertajuk Ruptur Ligamen
pada Lutut, Sabtu (5/3).

Pcnangsnar,

Igin mengatakan pemain sepak
bola profesional yang mengaiami
rupturligamen padalutut memiliki
tahapan penanganan. Pada pezto-
longan pertama prinsipnya rest, ice,
compression, elevusi (RICE) untuk
menangani cedera akut agar tidak
teijadi pembengkakan yang lebih
berat lagi. Kemudian setelah itu
dflakukan evaluasiulang untuk me-
negakkan diagnosis rupturligamen
yang bisa dilakuksn pemeriksaan
penunjang. Dengan langkah yang
baikmaka bisa mendapatkan diag-
nosisyangbaik pula danbisa meia-
kukan treatmentyang sesuai.

Untuk mencegah terjadinya
rupturligamen pada lutut, lakukan
perslapan sebelum melalcukar.
aktivitas olahraga. Persiapan
bisa diiakukan dengan cara pe-
manasan (warming up), stretching,
dan sesering mungkin melatih
otot-otot.

Cedera ligamen bukan
barang asing bagi para
pemain sepak bola, tapi
menghantul Bisa
membuat mereka
absen lama, bahkan
memaksa pension.

“Apabila sudah mengaiami
cedera ruptur ligamen pada lu-
tut maka jangan memaksakan
olahraga berat. Bisa beraiih ke
berenang, betsepeds, dan Scbs-
gainya,” ujamya.

Untuk pengobatan cedera
ligamen, tidak semua harus
dioperasi. Pada LCL injury, misal-
nya, bisa dengan cara terapi. ‘ler-
penting bisa melakukan aktivitas
fisik, tapi tergantung kondisinya.
Adapun yang periu diiakukan tin-
dak operasi ialah pada multiple
ligamen injury, yang biasanyalebih
dari satu yang mengaiami 3akit.
Misalnya dari ACL dan MCL yang
baru dioperasL

“Apabiia tidak dioperasi maka
akan terjadi instabilitas pada lutut
dan tentunya akan sangat berba-
haya. Dan ini dilihat dari grade-
nya level 1,2, atau combain injury.
Sementara pada ruptur ligamen
bisa diiakukan limited exercise
hingga pembengkakan berkurang
sampai 3-6 minggu. Setelah itu baru
diiakukan fisioterapi progresit,”
jelasnya. (H-3)

Hai terakhir yang mungkin
merupakan faktor ferpenting
ialalt ekunomi. Banyak yang
menyuarakan bahwa kese-
hatan merupakan hai yang
terpisah dari ekonomi. Sorry
to say, ha! terscbut mungkin
terialu naifuntuk dinyatakan.
Tetapi biia kesehatan meru-
pakan hai yang harus dibe-
nahi dengan segera stipaya
ekonomi bisa berjalan dengan
baik, maka saya harus angkat
topi bagi pemerintahan yang
bisa melaksanakan keduanya
secara simultan dan berke-
sinambungan. Saat ini, du-
nia sudah berada di dalam
era 'kesehatan sebagai dasar
atau penunjang utama roda
ekonomi negara dan ekonomi

INDONESIA

merupakan pendukungnegara
untuk menjalankan sistem
kesehatannya dengan baik'.

Pertanyaan terakhir, apakah
ada kemungkinan dari pande-
mike endemilaiu kembali lagi
ke pandemi? Kemungkinan
itu selalu ada, tetopi tentunya
kita semua sudah beiajar dari
pandemi masa lalu dan saat
ini sehingga sudah memiliki
nengalaman dan lebih siap
untuk menghadapmya.

Jadi, perubahan kondisi
dari pandemimenjadi endemi
menipakan haiyang tidak ter-
elakkan dan harus dijalani.
Bukan karena mengikutiarus,
tetapi karena memang jalan
itulah yang akan dan harus
ditempuh seluruli negara di
dunia ini.

Batasi
Pengguriaan
Headphone-

fLag o ie

pada Remaja

SEBAGIAN remaja memilikikebiasa-
an mendengarkan musik saat be-
iajar atau beraktivitas. Namun,
remaja yang sering mendengarkan
musik dengan volume keras memi-
liki risiko gangguan pendengaran
38kalilipat.

Dokter spesialis telinga hidung
tenggorok-bedan kepaia iener, Dr dr
TrijudaAirlangga SpTHT-KL(K), me-
ngatakan remaja yang kerap meng-
gunakan earphone saat mendengar-
kan musik dengan frekuensi suara
tinggi sudah mengaiami penurunan
kemarapuan pendengaran.

“Ketika mendengar ada rambut
di rumah sipul yang bergelar, jika
menggunakan earphone dengan
volume keras, suka berdengungdan
biasanya kaiao sudab begito some-
thingwrong. Yangnormal dan cukup
iiu sekiiar 80 uesibci uiau kaiau di
ponsel capai 70%, dan batas mende-
ngar itu sampai 8jam " jeias Iri juda
daiam dialog daring, kemarin.

Telinga yang berruasalah akibat
suara keras biasanya terjadi secara
intens melebihi 80 desibel. Tri me-
rekomendasikan headphones untuk
anak beiajar dan mempermudah
pembeiajaran daring karena kalau
earphone suara langsung masuk ke
telinga.

Psnggunaan sebeiah earphone
membamukarena bisamelatih kon-
sentrasi dan bisa memperhatikan
lingkungan sekitar juga. Namun,
tetapvolume harus diperhatikan de-
ngan 80 desibel dan jangan sampai
ketiduranatau penggunaanpersonal
listening device berlebihan.

Orangbia hisa memastikan neog-
gunaan headphone pada anak di-
batasi per 3,5 jam untuk memberi-
kan istirahat dan jeda pada telinga
guna membanru efekpenriengaran.
“Sebetulnya tagline 60 desibel 60
menu, namun kan sangat kecii dan
anak-snak biasanya mcnaikkar,
volume. Yaperan orang tua memas-
tikan agar penggunaan headphone
tidak mengganggu konsentrasinya
dan tidak mengganggu pende-
ngarannj'a,” ujat TriJuda.

“Orangtua periu memeriksakan
pendengarananaknyake dokterjika
dipanggil dalam jarak yang tak ter-
ialu jauh tidak terdengar, kemudian
terjadi perubahan pola tidur, cara
bersosiaiisasi, adikst” imbuhnya.

Apabila pendengaran sudah ter-
ganggu, tidakbisa disembuhkan dan
kembaii seperti semuia. jadi, yang
bisadiiakukan ialah mencegah. “Hal
paling bisa dicegah dalam peng-
gunaan personal listening device
iaiah hisa memastikan pendengaran
terjaga dengan baik. Jika mende-
ngarkan sesuatu dengan suarayang
cukup maka tidak periu ditambah
lagi volumenya karena pendengar-
an perlahan akan menyesuaikan,”
pungkasnya. (lam/H-3)

Covid-19 Bisa Sebahkan Autoimunitas

PENYAKIT auioirnun semakio buttyak ditemuku:: di era pandemi covid-13.
Banyak pasien autoimun yang terpapar virus korona merasakan kondisinya
memburuk. dan sebagian lagi justru kaget karena menjadi pasien baru.

Dokter spesialis penyakit dalam Siloam Hospitals Lippo Village Stevent
Sumantr! dalam dialog daring, Sabtu (5/3). menjelaskan autolmunitas me-
rupakan sebuah kondisi di mana sistem imun salah mengenali organ atau
jaringan sel tubuh. *5aatini sudah ada lebih dari 150 kondisi autoimun yang
dikenaii seperti lupus atau permasalahan sendi dan semakin lama semakin
banyak yang bisa didiagnosis,” ungkapnya.

Sekitar 35% kasus autolmunitas disebabkan dari genetik dan mayoritas
perempuan. ia juga menemukan beberapa pasien mengaiami autoimunitas
disebabkan obat hipertensi, infeksi covid-19, sties, m'lpian silikon, polusi,

Lantas bagaimana cara mencegah munculnya autoimun?

Dokter Steventmenyampaikan, masyarakat bisa menerapkan gaya hidup
antiinflamasi untuk mencegahnya. “Prinsip pencegahan ada 5, yakni diet
rendah inflamasi tinggi nutrisi esensial, menjaga dan

Ravrat Raslen Kanker Periu Lebih Peka

FERAVYATAN pasien kanker Litiakmesti flarus di rurnah sakii, Lapijuga bisa di
rumah. Secara mendetail, perawat Liya Arista dari Rumah Sakit Universitas
Indonesia (RSUI) menjelaskannya dalam bincang Ask The Expert melalui
kanal 1€live RSUI belum lama ini.

ia mengatakan hai terpenting dalam merawat seorang pasien kanker
ialah keberadaan caregiver (orang yang merawat/mendampingi). Seorang
caregiver periu teriebih dahulu memiliki kesiapan mental dan komunikasi
yang baik, terutama dalam memotivasi pasien untuk tetap semangat men-
jalani kehidupannya.

Caregiverjuga wajib memiliki pengetahuan tentang kesehatan seperti
memberikan makanan dan obat-obatan.

Menuiutnya, seseorang yang rnengidap kanker paling reman dengan

dan kondisi Klinisnya harus dipantau.
“Apakah raut muka yang pucat, kebiruan, dan sebagainya itu periu
penanganan segera," ujarnya.

mikrobio, mengendaiikan infeksi kronik, mengenciaiik.an stres, eiiminasi
toksIn,” pungkasnya. (lam/H-2))

Liya memiliki caregit a spiritual memberikan
bantuan kepada pasien juga menjadi faktor plus pendorong kesemb<jhan
pasien. (Fer/H-2)

Syarat PCP. Dlhapus, Bagaimana dengan Masker?

PervicRINTAH iudonesiu teiah rneriiudakun syarat husii negabf tes antigen
maupun PCR bagi para pelaku perjaianan domestik seiring dengan menu-
runoya angka kasus covid-19.Juru Bicara Vaksin Covid-19 Kemenkes Siti
Nadi3 Tarmizi mengatakan, dalam rangka menuju situasi endemi tersebut,
beberapa pefonggaran-peionggaran aktivitas masyarakat akan diiakukan.
Termasuk pelonggaran protokol kesehatan, yang tentunya akan dinilai sesuai
dengan keadaan tren.

“Terkait penggunaan masker, nanti kita lihat seperti apa dan terutama kita
tidak akan melakuk 1 an secara ber Artinya an
aktivitas masyarakat, ini yang kita longgarkan teriebih dahulu’ jelasnya,
kemarin.

ia menjelaskan, saat ini pihaknya masih rnembafias sejumiaii indikator
protoko! kesehatan ke depan bersama para ahli. Beberapa hal yang sudah
menjadi pertimbangan itu misalnya transmit komunitas pada level 1 dan
cakupan vaksinasi minimal 70%. Kemudian indikator-indikator seperti testing
tracing dan laju penularan.

Ditegaskan oleh Nadia, mengenai pelonggaran protoko! kesehatan yang
akan diiakukan, prinsipnya ialah mencari dtik keseimbangan antara kepen-
tingan kesehatan dan nonkesehatan. (Medcom.id/H-2)




